Olimpiade Fisika Menembus Batas-batas Kultural 
Nasrulla Nara 

Pohang, Kompas - Olimpiade Fisika Internasional XXXV 2004 di Pohang, Korea Selatan, ditutup, Kamis (22/7) malam. Penutupan ditandai dengan pengukuhan Kota Salamanka (Spanyol) sebagai tuan rumah Olimpiade Internasional Fisika XXXVI tahun 2005. 

Para pejabat terkait pemeritahan Korea Selatan, Presiden Olimpiade Fisika Internasional Waldemar Prof Gorzkowski, penerima Nobel Fisika Prof Robert B Laughlin, serta Ketua Penyelenggara Olimpiade Fisika Internasional 2005 Prof Angela Calvo Redondo hadir dalam kesempatan itu. Mereka memiliki penilaian yang sama bahwa ajang kompetisi seperti itu harus terus ditradisikan karena terbukti menembus batas-batas kultural antarnegara. 

Jembatan universal 

Inti pidato mereka dalam acara penutupan di Kampus Universitas Sains dan Teknologi Pohang tersebut adalah bahwa olimpiade fisika telah menguatkan komitmen untuk meminimalkan kesenjangan ilmu pengetahuan dan teknologi antara negara maju dan negara berkembang. 

"Dengan bertemunya para pemerhati fisika dalam sebuah kompetisi yang sehat, maka tercermin bahwa sains adalah jembatan universal untuk pengembangan harkat manusia di masa depan," ujar Dr Oh Kab Kwon, Ketua Yayasan Sains dan Teknologi Korea. 

Sambutan Kwon tersebut, sebagaimana dilaporkan wartawan Kompas Nasrullah Nara dari Pohang, menggarisbawahi tema besar yang diusung olimpiade kali ini, yakni "Physics for Better Future". Kwon dan para fisikawan yang tampil berpidato sepakat bahwa sains dan teknologi tidak bisa dipisahkan karena keduanya saling mengisi satu sama lain. 

Sepanjang sejarah penyelenggaraan olimpiade fisika internasional, olimpiade kali ini merupakan yang terbesar dari sisi jumlah peserta, diikuti 332 pelajar dari 73 negara, dari semua benua. Olimpiade kali ini juga dianggap lebih menonjol dari segi raihan nilai total peraih medali emas. Peserta dari Belarusia mencatat nilai tertinggi (47,7), jauh di atas nilai peserta dari Amerika Serikat tahun lalu yang cuma 42,3. 

Dominasi Asia 

Olimpiade kali ini menampakkan dominasi negara-negara Asia dalam raihan medali emas. China mengumpulkan lima emas, Korea empat emas, dan Iran tiga emas. Negara-negara lainnya harus puas berbagi satu-dua emas. 

Indonesia merebut satu emas, satu perak, dua perunggu, dan satu honourable mention (penghargaan setingkat di bawah perunggu). Satu emas diraih Yudistira Virgus, satu perak diraih Edbert Jarvis Sie, dua perunggu masing-masing didapat oleh Andika Putra dan Ardiansyah, sedangkan honourable mention diperoleh Ali Sucipto. 

Menurut Manajer Tim Olimpiade Fisika Indonesia Widia Nusiyanto, para pelajar Indonesia tersebut-beserta pelatih dan pembinanya-akan segera meninggalkan Pohang, Jumat pagi ini, menuju Seoul. Jumat petang, mereka akan melanjutkan perjalanan pulang ke Tanah Air. 

Sumber : Kompas (23 Juli 2004)
